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Abstrak

Seorang individu memiliki potensi dan minat yang ada dalam dirinya masing-masing. Namun,
seringkali individu tersebut tidak menyadari potensi serta minatnya pada suatu bidang tertentu. Hal tersebut
dapat diatasi dengan mengetahui jenis kecerdasan yang ada dalam diri individu tersebut. Selain bertujuan
mengetahui jenis kecerdasan manfaat lainnya dengan mengetahui jenis kecerdasan adalah untuk
merencanakan Karir yang sesuai dengan kepribadian masing-masing individu. Sistem pakar menjadi solusi
dalam permasalahan tersebut. Sistem pakar yang dirancang merujuk pada teori jenis kecerdasan majemuk
atau Multiple Intelligence yang dikemukakan oleh Howard Gardner. Terdapat 2 metode yang akan
digunakan ada 2, yaitu Forward Chaining dan Certainty Factor. Metode Forward Chaining digunakan untuk
dapat menghasilkan sebuah kesimpulan dari jawaban pengguna. Sedangkan metode Certainty Factor
digunakan untuk memberikan nilai keyakinan ataupun nilai kepastian pada kesimpulan yang telah
dihasilkan. Dalam merancang website sistem pakar penulis bekerjasama dengan seorang psikolog yang
sudah ahli dalam membuat alat ukur ataupun memastikan indikator-indikator yang digunakan sudah sesuai
dengan ilmu psikologi.
Kata kunci : Sistem pakar, forward chaining, certainty factor, jenis kecerdasan

Abtract

An individual has potential and interests within themselves. However, often these individuals do not
realize their potential and interest in a particular field. This can be overcome by knowing the type of
intelligence that exists within the individual. Apart from the aim of knowing the type of intelligence, another
benefit of knowing the type of intelligence is to plan a career that suits each individual's personality. An
expert system is a solution to this problem. The expert system designed refers to the theory of multiple types
of intelligence or Multiple Intelligence put forward by Howard Gardner. There are 2 methods that will be
used, namely Forward Chaining and Certainty Factor. The Forward Chaining method is used to produce
a conclusion from the user's answer. Meanwhile, the Certainty Factor method is used to provide a
confidence value or certainty value for the conclusions that have been produced. In designing the expert
system website, the author collaborated with a psychologist who is an expert in making measuring
instruments or ensuring that the indicators used are in accordance with psychological science.
Keywords: Expert system, forward chaining, certainty factor, types of intelligence

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Ringkasan Eksekutif Visi Indonesia 2024 Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas) salah satu pilar yang menjadi fokus utama adalah sumber daya manusia yang unggul dalam
iptek [1]. Salah satu cara untuk mewujudkan pilar tersebut adalah dengan membangun keterampilan dan
produktivitas dalam pengembangan karir bagi masyarakat Indonesia. Dalam membangun perkembangan
karir individu maka perlu diketahui bakat maupun minat dalam diri individu tersebut agar mendapatkan
karir yang sesuai dengan kepribadiannya. Untuk mengetahui peluang karir yang sesuai dengan kepribadian
individu maka dapat dibantu dengan mengetahui jenis kecerdasan yang ada dalam diri individu tersebut.
Dengan mengetahui jenis kecerdasan yang ada akan individu memiliki kesempatan untuk belajar sesuai
minat, mengenbangkan talenta agar lebih efektif [2]. Dengan mengetahui dan memahami jenis kecerdasan
yang paling dominan dalam diri individu tersebut maka dapat membantu individu tersebut dalam
mengembangkan potensi diri dan akan berlanjut hingga penentuan karir dimasa depan. Menurut Howard
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Gardner dengan mengetahui jenis kecerdasan memberikan kesempatan seseorang untuk mengenbangkan
bakat sesuai minat [2]. Namun, terdapat kendala dan tantangan dalam pembuatan tes untuk mengetahui
jenis kecerdasan seseorang. Karena untuk dapat mengidentifikasi secara akurat diperlukan penilaian dan
skala ukur yang tepat serta terpercaya dan teruji. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem pakar yang dapat
membantu proses penentuan jenis kecerdasan.

Solusi dari permasalahan penentu jenis kecerdasan untuk mengetahui peluang karir yang akurat adalah
dengan membangun sistem pakar. Sistem pakar tentunya memerlukan seorang pakar dalam bidangnya.
Dalam hal ini pakar yang dibutuhkan ada seorang psikolog yang dapat melakukan penilaian terhadap
aturan-aturan yang telah ditentukan agar dapat ditarik sebuah kesimpulan jenis kecerdasan. Metode yang
digunakan agar dapat menarik kesimpulan dari sebuah pernyataan adalah metode Forward Chaining. Selain
menggunakan metode Forward Chaining untuk menarik kesimpulan penggunaan metode untuk mengetahui
tingkat keyakinan dari sebuah kesimpulan juga digunakan, yaitu dengan metode Certainty Factor.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang website sistem pakar penentu jenis kecerdasan untuk
mengetahui peluang karir berdasarkan pernyataan-pernyataan yang akan disesuaikan dengan kepribadian
individu. Penelitian ini menggabungkan 2 metode, yaitu Forward Chaining dan Certainty Factor sehingga
sistem pakar dapat menghasilkan sebuah kesimpulan dan kesimpulan tersebut memiliki sebuah nilai
keyakinan atau tingkat kepastian.

2. METODOLOGI
Dalam melakukan penelitian penulis melakukan tahapan-tahapan seperti pada Gambar 1 dibawah ini.

Studi Literatur

l

Desain Sistem > Desain Proses

l I

Desain Database

Pengumpulan Data

l

Pengolahan Data
Awal

l

Mesin Inferensi Implementasi Metode

Desain Inteface

Akuisisi Pengetahuan

Basis Pengetahuan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dengan melakukan studi literatur terkait sistem pakar, jenis kecerdasan,
metode-metode yang digunakan, dilanjutkan dengan desain sistem berupa proses, database, interface,
tahapan selanjutnya pengumpulan data, pengolahan data awal, dan implementasi metode berupa mesin
inferensi, akuisisi pengetahuan, basis pengetahuan.

a. Studi Literatur

Studi literatur dalam penelitian ini merupakan proses pengumpulan informasi teori berdasarkan
sumber-sumber dengan topik yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun teori-teori yang digunakan,
yaitu sistem pakar, jenis kecerdasan, metode Forward Chaining dan Certainty Factor.

Sistem pakar Sistem pakar adalah salah satu jenis perangkat lunak yang dapat memberikan
saran/pertimbangan dalam memecahkan suatu masalah dalam aspek tertentu. Sistem pakar merupakan
sistem yang berdasarkan pada basis aturan (rule-base system), terdiri dari berbagai macam aturan yang
sesuai pada aspeknya sebagai suatu penyelesaian masalah [3].
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Gambar 2. Rangkaian Sistem Pakar

Berdasarkan buku arsitektur sistem pakar. Terdapat beberapa komponen yang menyusun sistem
pakar, yaitu pakar, knowledge engineer, pengguna [3]. Dalam komponen tersebut pakar yang
dimaksudkan adalah seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu. Sedangkan knowledge
engineer adalah seseorang yang menterjemahkan keahlian pakar agar dapat menjadi sebuah sistem
pakar. Pengguna adalah seseorang yang menggunakan sistem pakar untuk mendapatkan hasil sebuah
kesimpulan.

Pengertian kecerdasan jika berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata cerdas
yang berarti perihal cerdas, intelegensi serta kesempurnaan perkembangan akal budi. Dapat dikatakan
juga bahwa kecerdasan adalah kemampuan setiap individu dalam memahami sebuah pengetahuan,
informasi, memecahkan masalah dan lain-lain. Dalam mengembangkan kecerdasan setiap individu
maka kecerdasan juga akan terus berkembang seiring perkembangan setiap individu tersebut [4].

Salah satu dari dua jenis mesin inferensi adalah Forward Chaining. Cara kerja Forward Chaining
adalah memulai data yang sudah dapat diakses setelah itu menerapkan aturan inferensi untuk
mengumpulkan data lebih lanjut hingga tujuan yang diinginkan tercapai. Forward Chaining akan
mencari seluruh aturan inferensi hingga menemukan aturan antecendent diketahui akurat [5]. Forward
Chaining akan menarik kesimpulan jika dalam aturan telah bernilai benar (true). Forward Chaining
memiliki langkah-langkah yang digunakan. Adapun langkah-langkah Forward Chaining, yaitu
mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada pengguna, menyimpan input dari pertanyaan atau
pernyataan berdasarkan yang dialami pengguna, memeriksa rule berdasarkan premis dengan
menggunakan Forward Chaining, jika rule ditemukan maka akan ditambahkan pada database,
memberikan keterangan atau rekomendasi dari hasil perhitungan [6].

Certainty Factor merupakan teori nilai untuk mengukur keyakinan dari seorang pakar. Shortliffe
Buchanan adalah yang memperkenalkan teori Certainty Factor. Certainty Factor digunakan untuk
menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu aturan. Pemberian nilai tertinggi adalah +1.0 (pasti
benar) dan nilai terendah adalah -1,0 (pasti salah) [7]. Metode Certainty Factor dipilih dikarenakan
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa presentasi hasil Certainty Factor
mendapatkan hasil 86% [8]. Hasil tersebut adalah nilai yang tertinggi jika dibandingkan dengan metode
Case Based Reasoning.

Penelitian terdahulu dengan topik serupa telah dilakukan seperti menentukan program studi
berdasarkan jenis kecerdasan yang dimiliki seseorang. Dalam penelitian tersebut menggunakan 8 jenis
kecerdasan dan 80 indikator ciri-ciri [9]. Penelitian lainnya telah meneliti penentuan jenis kecerdasan
pada anak-anak dengan menggunakan metode Forward Chaining. Dengan menggunakan 9 jenis
kecerdasan dan 27 indikator [10]. Selain itu terdapat penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa Sekolah Menengah Kejuruan terhadap bidang vokasi dengan menggunakan metode
Forward Chaining. Penelitian tersebut menggunakan 6 tipe kepribadian karir dan 10 fakta minat karir
[11]. Penelitian lainnya telah meneliti untuk dapat mengetahui minat bakat pada seorang anak dapat
dilakukan dengan menggunakan sistem pakar [12]. Penelitian yang menggunakan metode Certainty
Factor telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, seperti penelitian yang mendeteksi penyakit



KOMPUTA : Jurnal [lmiah Komputer dan Informatika
Vol. 13, No. 2, Oktober 2024, ISSN : 2089-9033, e- ISSN : 2715-7849

106

hama pada tumbuhan jambu kristal [13]. Penelitian yang menggabungkan 2 metode Forward Chaining
dan Certainty Factor telah dilakukan, seperti penelitian yang bertujuan mendiagnosis penyakit otositis.
Penelitian tersebut menggunakan sistem pakar agar dapat mendeteksi penyakit otositis [14]. Selain itu
penelitian lainnya yang menggabungkan 2 metode yakni penelitian yang membangun sistem pakar
untuk menentukan jenis minat vokasi pada siswa [15]. Mendeteksi virus COVID-19 pada tubuh
seseorang telah dibuktikan berhasil dilakukan dengan menggunakan metode Certainty Factor dan
Forward Chaining dengan tingkat kepercayaan sebesar 99% [16].

b. Desain Sistem

1. Desain Proses

SISTEM PAKAR PENENTU JENIS KECERDASAN UNTUK MENGETAHUI
PELUANG KARIR MENGGUNAKAN FORWARD CHAINING DAN CERTAINTY FACTOR

Data Hasil Tes /—._‘—\\
o

Penggu Admin

R

Alamat
Instansi

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pakar

Use case diagram pada Gambar 2 menggambarkan interaksi antara pengguna dan admin dalam
sebuah sistem pakar penentu jenis kecerdasan untuk mengetahui peluang karir. Dalam diagram
tersebut terdapat 2 aktor, yaitu pengguna dan admin. Pengguna adalah seorang user / individu yang
akan menggunakan sistem pakar untuk mengetahui jenis kecerdasan dan peluang karir dengan
melalui tes. Sedangkan admin berperan sebagai individu yang memiliki akses untuk melihat data
hasil dari setiap pengguna.

2. Desain Database

H @& db_sistem_pakar kecerdasan
=
— g id:int
ﬂn db.sisiem. pakar nilaiuser
-id_ nt [ @ nm_kecerdasan - varchar{150)
pid:
deskripsi : varchar(350
@ kondisi : varchar(20) - P 1350)
il : varchar(1) @ pekerjaan : varchar(255)
db, sisten. pakar user Mo do_sistem_pakar result e ——
EQ ) I X !D | siem pakar testing
9 id:int 2 id-int wid:int
b q .
# name : varchar(200) ) [ name : varchar(200) « id_kecerdasan : int
@ email : varchar(30) o kecerdasan : varchar(200) o kode_gejala : varchar(10)
@ password - varchar(150) @ percentage : varchar(20) @ gejala ; varchar(250)
@ phone : varchar(20) @ rekomen - varchar(250) 4 cf_pakar - float

@ alamat - varchar(200) B tanggal_test - date
o instansi : varchar(200)

@ role : varchar(11)

Gambar 4. Desain Database Sistem Pakar
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Desain database sistem pakar pada Gambar 3 terdiri dari lima tabel utama, yaitu user,
kecerdasan, result, testing, dan nilai user. Tabel ‘user’ digunakan untuk menyimpan data pengguna.
Tabel ‘kecerdasan’ mencakup jenis-jenis kecerdasan. Tabel ‘result’ berisi data hasil pengujian yang
dilakukan pengguna. Tabel ‘testing” digunakan untuk menghubungkan antara kecerdasan yang diuji
dengan indikator pernyataan. Tabel ‘nilaiuser’ digunakan untuk mencatat kondisi nilai yang dipilih
oleh pengguna.

3. Desain Interface

— T usermome
Buat akun
G
Gambar 5. Halaman Login Gambar 6. Halaman Register
—] Usemame ] usemame
Panduan Dasar

Gambar 7. Halaman Panduan Tes Gambar 8. Halaman Tes

[] usemame e | ] usemame

Frofile Pangguna Hasil Tes Anda

isl. penyonyl, komposer,
kaman, pemain banc,
. produser rekaman,

Gambar 9. Halaman Profile Gambar 10. Halaman Hasil Tes

c. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan mencari literatur yang berkaitan dengan perencanaan
karir dan mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Data yang dikumpulkan mencakup informasi
mengenai jenis-jenis kecerdasan beserta indikator-indikator yang sesuai dengan jenis kecerdasan, serta
prospek Kkarir dimasa depan. Data yang diperoleh berdasarkan referensi penelitian sebelumnya yang
berkaitan. Setelah data indikator-indikator pernyataan beserta jenis kecerdasan berhasil dikumpulkan
maka selanjutnya data tersebut akan diolah pada tahapan pengolahan data awal.

d. Pengolahan Data Awal

Dalam pengolahan data awal menggunakan salah satu teori dari ilmu psikologi, yaitu penerapan
penyusunan skala psikologis. Selain menggunakan ilmu psikologi penulis bekerjasama dengan seorang
psikolog yang ahli dalam bidangnya untuk menyusun skala psikologi berupa tes yang ada dalam sistem
pakar. Indikator-indikator pernyataan yang telah dikumpulkan pada tahapan pengumpulan data
bertujuan untuk menjamin keakuratan data serta memastikan indikator pernyataan yang digunakan tidak
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rancu dan tidak sulit dipahami oleh pengguna. Sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang akurat
dan sesuai dengan kepribadian pengguna.

e. Implementasi Metode
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Gambar 11. Mesin Inferensi

Pada Gambar 10 menjelaskan mesin inferensi proses dimulai dari mengumpulkan fakta-fakta terkait
indikator yang diinputkan oleh pengguna. Setelah itu, sistem akan menghitung nilai dari setiap indikator
yang telah diinput. Maka akan ada hasil perhitungan dalam setiap kecerdasan dan akan dipilih hasil
perhitungan dengan nilai terbesar. Setiap indikator akan terdapat bobot nilai yang diperoleh. Maka
langkah selanjutnya adalah dengan menggunakan metode Certainty Factor. Kemudian, hasil dari proses
tersebut akan menghasilkan kesimpulan mengenai jenis kecerdasan majemuk pengguna beserta tingkat
persentase keyakinan/kepercayaannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari tahapan penelitian pengumpulan data dan pengolahan data awal adalah adanya indikator-
indikator pernyataan sebanyak 72 indikator. 72 indikator pernyataan tersebut didapatkan dari hasil seleksi
data awal yang berjumlah 144 indikator pernyataan. 144 indikator pernyataan pada data awal akan
diujicobakan pada sekelompok kecil responden untuk menguji validitas dan reliabilitas. Dalam melakukan
pengujian reliabilitas menggunakan perhitungan Cronbach’s Alpha yang bertujuan untuk memastikan
bahwa hasil pengujian indikator yang diperoleh adalah valid dan dapat dipercaya.
Interpretasi nilai Cronbach's Alpha
0,90 < a < 1,00: Reliabilitas sangat tinggi
0,80 < . < 0,90: Reliabilitas tinggi
0,70 < a < 0,80: Reliabilitas dapat diterima
0,60 < a < 0,70: Reliabilitas cukup
0,50 < 0. < 0,60: Reliabilitas rendah, perlu perbaikan
a < 0,50: Reliabilitas sangat rendah, instrumen perlu direvisi atau diperbaiki secara signifikan.
Tabel 1 berikut merupakan hasil perhitungan Cronbach's Alpha pada 9 jenis kecerdasan yang ada:
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Reliabilitas

Kecerdasan Majemuk Cronbach's Alpha
Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence) 0,781
Kecerdasan Matematis-Logis (Logical-Mathematical Intelligence) 0,910
Kecerdasan Spasial/Ruang-Visual (Visual/Spatial Intelligence) 0,855
Kecerdasan Kinestetik-Badani (Bodily-Kinesthetic Intelligence) 0,880
Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence) 0,892
Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 0,911
Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 0,913
Kecerdasan Naturalis/Lingkungan (Naturalist Intelligence) 0,873
Kecerdasan Eksistensial (Existential Intelligence) 0,928

109

Hasil dari perhitungan Cronbach's Alpha terhadap 144 indikator pada masing-masing kecerdasan
majemuk menunjukkan bahwa tidak ada kecerdasan majemuk yang berada dibawabh reliabilitas cukup. Hal
ini membuktikan jika 9 jenis kecerdasan majemuk memiliki hasil yang valid dan dapat diandalkan.

Setelah mendapatkan hasil dari pengolahan data maka tahapan selanjutnya adalah implementasi
metode. Dalam mengimplemetasikan metode Forward Chaining dan Certainty Factor terdapat mesin
inferensi yang dibagi menjadi 2, yaitu akuisisi pengetahuan dan basis pengetahuan. Akuisisi pengetahuan
merupakan fasilitas untuk mendapatkan pengetahuan ataupun informasi dari pakar yang akan
diimplementasikan pada sistem pakar. Pengetahuan ataupun informasi dari seorang pakar dapat

menggunakan cara wawancara serta diskusi.

Tabel 2. Daftar Kecerdasan Majemuk dan Karir yang Sesuai

Daftar kecerdasan majemuk Karir
K1 | Kecerdasan Linguistik (Linguistic | Guru, pembawa acara, wartawan, penulis, pengarang,
Intelligence) pembaca berita radio maupun televisi, editor surat kabar.
K2 | Kecerdasan Matematis-Logis Guru matematika, akuntan pajak, ahli matematika,
(Logical-Mathematical matematikawan, ahli statistik, pemrograman komputer,
Intelligence) ahli konstruksi.
K3 | Kecerdasan Spasial/Ruang-Visual | Arsitek, ilustrator buku, tukang kayu, perancang busana,
(Visual/Spatial Intelligence) seniman, penghias, guru seni, perancang mobil, ahli
mesin, desainer grafis.
K4 | Kecerdasan Kinestetik-Badani Atlet, penari, aktor, ahli bedah, terapis fisik, pengrajin.
(Bodily-Kinesthetic Intelligence)
K5 | Kecerdasan Musikal (Musical Musisi, guru musik, komposer (penyusun lagu),
Intelligence) koreografer, pengatur sound system, penulis lagu,
insinyur dalam bunyi, pemimpin orkestra, Kritikus
musik, pemandu suara(nada).
K6 | Kecerdasan Interpersonal Konselor, guru, manajer, pekerja sosial, politisi, pelatih
(Interpersonal Intelligence)
K7 | Kecerdasan Intrapersonal Psikolog, filsuf, peneliti, penulis, teolog.
(Intrapersonal Intelligence)
K8 | Kecerdasan Naturalis/Lingkungan | Ahli Biologi, ahli ekologi, konservasionis, petani, ahli
(Naturalist Intelligence) botani
K9 | Kecerdasan Eksistensial Filsuf, teolog, pemikir, penulis, profesor dalam bidang
(Existential Intelligence) humaniora.

masing jenis kecerdasan. K1 — K9 merupakan kode yang digunakan untuk menwakilkan jenis kecerdasan.

Pada Tabel2 menerangkan daftar 9 jenis kecerdasan dan karir-karir yang sesuai dengan masing-

Tabel 3. Akuisisi Pengetahuan pada 72 Indikator Pernyataan

Nilai

Kode Daftar indikator pernyataan bobot
P1 | Saya menyukai pelajaran bahasa (Bahasa Indonesia maupun Bahasa Asing) 0,6
P2 | Saya mudah menghafal sesuatu di sekolah 0,4
P3 | Saya suka menulis hal-hal seperti cerita, puisi, dan laporan 0,4
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P4 | Saya lebih menyukai bahasa Inggris, ilmu sosial, dan sejarah daripada matematika dan

sains 0.4
P5 | Saya suka membaca buku 0,4
P6 | Saya suka mempelajari kata-kata baru dan mengetahui artinya 0,2
P7 | Saya suka berbicara dan bercerita 0,2
P8 | Saya mudah untuk memahami kata-kata baru 0,2
P9 | Saya menyukai kegiatan menghitung angka 0,8
P10 | Saya selalu menyukai kelas matematika dan sains dan saya melakukannya dengan baik | 0,8
P11 | Saya memiliki ingatan yang kKuat pada angka atau statistic 0,6
P12 | Menyenangkan bagi saya bekerja dengan angka dan data 0,6
P13 | Saya senang bermain komputer dan tertarik untuk mengetahui bagaimana komputer 06
bekerja '
P14 | Saya dapat dengan mudah memahami konsep matematika baru di sekolah 0,6
P15 | Dalam menyelesaikan soal perhitungan maka saya dapat dengan mudah menghitung 06
otomatis '
P16 | Saya menyukai ilmu sains, seperti fisika, Kimia, biologi, astronomi, geologi, 04
meteorologi, oceanografi, ilmu komputer, matematika dll '
P17 | Saya pandai membaca peta dan menemukan jalan di sekitar tempat-tempat asing 0,8
P18 | Saya menyukai seni gambar atau lukis 0,6
P19 | Saya lebih memilih peta daripada petunjuk tertulis dalam mencari sebuah alamat 0,4
P20 | Ketika membaca majalah, saya lebih suka melihat gambar-gambarnya daripada 04
membaca teksnya '
P21 | Saya suka membuat sketsa atau menggambar saat saya berpikir 0,4
P22 | Saya memiliki ingatan yang tinggi pada gambar, grafik dan bagan 0,4
P23 | Saya mudah mengenali bentuk bangun datar maupun bangun ruang dll 0,4
P24 | Saya memiliki daya ingat yang tinggi pada tempat, jalan walaupun belum terlalu sering 04

mengunjunginya

P25 | Saya orang yang aktif dan jika saya tidak bisa bergerak maka saya mudah merasa bosan | 0,8

P26 | Saya memiliki nilai yang sangat baik dalam mata pelajaran olahraga 0,6

P27 | Saya memiliki keterampilan yang baik dalam satu atau lebih olahraga dan dapat belajar

olahraga baru dengan cepat 0.6
P28 | Saya aktif dalam kegiatan fisik, seperti: olahraga, berjalan kaki, senam dll 0,6
P29 | Saya lebih banyak bergerak saat belajar 0,4
P30 | Saya lebih suka beraktivitas di alam bebas atau diluar ruangan 0,4
P31 | Saya lebih suka bermain olahraga daripada menontonnya 0,4
P32 | Saya memiliki hobi berolahraga 0,4
P33 | Saya tahu lagu dan judul dari banyak lagu dan karya musik 0,8
P34 | Saya mudah memahami irama lagu 0,8
P35 | Saya bisa tahu kapan nada tidak tepat 0,8
P36 | Kadang-kadang saya mendapati diri saya berjalan dengan menyanyikan sebuah lagu 06
dalam pikiran saya '
P37 | Seringkali saya menyimpan waktu untuk musik dengan mengetuk mengikuti irama atau 06
menyenandungkan lagu ketika saya belajar atau berbicara di telepon '
P38 | Saya dapat dengan mudah mengenali jenis lagu yang berbeda 0,4
P39 | Saya memiliki suara yang bagus dan saya suka menyanyi 0,2
P40 | Saya dapat memainkan alat musik dengan mudah 0,2
P41 | Saya memiliki kemampuan meningkatkan semangat kerja tim atau teman dalam bekerja | 0,8
P42 | Saya suka memberikan saran kepada orang lain 0,8
P43 | Saya senang mengajak orang lain untuk bekerja sama 0,8
P44 | Saya senang berkenalan dengan orang baru 0,8
P45 | Saya tidak segan menawarkan atau memberikan bantuan saat orang lain kesusahan 0,6
P46 | Saya sering menjadi tempat curhat, atau menjadi penyemangat emosi dan dimintai 06
saran serta pendapat '
P47 | Saya mampu menjadi pemimpin bagi orang lain 0,6
P48 | Saya mudah beradaptasi dengan teman atau orang baru 0,6

P49 | Saya memiliki rasa percaya diri yang tinggi 0,6
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P50 | Saya mempersiapkan rencana masa depan serta tujuan yang mau dicapai 0,6
P51 | Saya mengenali kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dalam diri sendiri 0,6
P52 | Saya suka memikirkan banyak hal sebelum mengambil tindakan apa pun 0,6
P53 | Saya memiliki beberapa tujuan penting dalam hidup saya yang sering saya pikirkan 0,6
P54 | Saya suka menghabiskan waktu sendirian memikirkan hal-hal yang penting bagi saya 0,6
P55 | Saya suka menghabiskan waktu sendirian memikirkan hal-hal yang saya hargai 0,6
P56 | Saya rasa saya tahu apa yang saya kuasai dan apa yang tidak bisa saya lakukan dengan 06
baik '
P57 | Saya mencintai hewan dan saya menghabiskan banyak waktu bersama mereka 0,6
P58 | Saya suka merawat tanaman dan berkebun 0,6
P59 | Saya senang memiliki hewan peliharaan 0,6
P60 | Saya sangat menyenangkan melihat burung atau hewan lain, mengamati kebiasaan 06
mereka, dan mempelajari lebih lanjut tentang mereka '
P61 | Saya sangat pandai membedakan antara berbagai jenis burung, anjing, pohon, dan 04
sejenisnya '
P62 | Saya ingin menjadi relawan di organisasi ekologi untuk membantu menyelamatkan 04
alam dari kerusakan lebih lanjut '
P63 | Saya senang bertamasya ke alam terbuka 0,4
P64 | Saya memiliki rasa percaya diri yang tinggi 0,2
P65 | Saya suka mempelajari sejarah dan budaya kuno membantu memberi suatu pandangan 08
yang nyata '
P66 | Saya memiliki minat pada praktik spiritual, meditasi, atau pencarian makna yang lebih 06
dalam dalam kehidupan ’
P67 | Saya hobi membaca buku sejarah dan mempunyai minat cukup besar dalam 06
mempelajari sejarah '
P68 | Saya lebih cenderung mengutamakan kepentingan keyakinan atau agama 0,6
P69 | Saya memiliki minat pada pertanyaan-pertanyaan besar tentang makna hidup, tujuan 06
eksistensi, dan pencerahan spiritual '
P70 | Saya menikmati membaca filsuf kuno dan modern 0,6
P71 | Saya memiliki kesadaran diri yang tinggi 0,6
P72 | Saya menyukai relaksasi dan meditasi latihan yang bermanfaat 0,6

Pada Tabel 3 memberikan informasi mengenai bobot dari masing-masing indikator pada setiap jenis
kecerdasan. Bobot setiap indikator pernyataan didapatkan dari hasil penyusunan skala psikologi yang telah
dilakukan bersama pakar. Kode P1 — P72 merupakan kode yang diberikan untuk menunjukkan indikator
pernyataan.

Setelah melakukan akuisisi pengetahuan maka tahapan selanjutnya adalah menyusun basis
pengetahuan. Basis pengetahuan digunakan untuk menyimpan aturan beserta semua informasi yang
dibutuhkan dalam sistem pakar.

Tabel 4. Basis Pengetahuan

Rule If Then
1. Pl1 & P2 & P3 & P4 & P5 & P6 & P7 & P8 K1
2. P9 & P10 & P11 & P12 & P13 & P14 & P15 & P16 | K2
3. P17 & P18 & P19 & P20 & P21 & P22 & P23 & P24 | K3
4, P25 & P26 & P27 & P28 & P29 & P30 & P31 & P32 | K4
5. P33 & P34 & P35 & P36 & P37 & P38 & P39 & P40 | K5
6. P41 & P42 & P43 & P44 & P45 & P46 & P47 & P48 | K6
7. P49 & P50 & P51 & P52 & P53 & P54 & P55 & P56 | K7
8. P57 & P58 & P59 & P60 & P61 & P62 & P63 & P64 | K8
9. P65 & P66 & P67 & P68 & P69 & P70 & P71 & P72 | K9

Pada Tabel 4 menunjukkan basis pengetahuan yang akan digunakan dalam sistem pakar. Rule
merupakan aturan-aturan yang akan memberikan kesimpulan dari jawaban pengguna terkait 72 indikator
pernyataan yang diajukan.
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Tabel 5. Hasil Evaluasi Metode Forward Chaining dan Certainty Factor

Percobaan Hasil perhitungan sistem  |AturanHasil CFmanualHasil CFsistemHasil (CF Sesuai)
1.  |[Kecerdasan Linguistik Sesuai 90,784 90,78 Sesuai
2. |Kecerdasan Kinestetik Badani  |Sesuai|  96,68224 96,68 Sesuai
3. |Kecerdasan Eksistensial Sesuai| 72,71296 72,71 Sesuai
4.  [Kecerdasan Spasial/Ruang VisuallSesuai 68,992 68,99 Sesuai
5.  |Kecerdasan Matematik Logis Sesuai 99,872 99,87 Sesuai
6. |Kecerdasan Spasial/Ruang VisualSesuai| 99,64168192 99,64 Sesuai
7. |Kecerdasan Naturalis Sesuai| 99,177984 99,18 Sesuai
8.  |Kecerdasan Naturalis Sesuai|97,5378976768 97,54 Sesuai
9.  |Kecerdasan Interpersonal Sesuai 97,92 97,92 Sesuai
10. |Kecerdasan Intrapersonal Sesuai 98,336 98,34 Sesuai

Berdasarkan pada Tabel 5 adalah hasil perbandingan dari sistem pakar dan perhitungan manual dengan
menggunakan Forward Chaining dan Certainty Factor maka peneliti dapat menghitung persentase
kesesuaian aturan dan persentase kesesuaian derajat kepercayaan sebagai berikut:

1. Persentase kesesuaian aturan

Validasi output = oot x 100% = 2 x 100% = 100% 1)
2. Persentase kesesuaian derajat kepercayaan
. . CFsesuai 10

Validasi output = “rotal X 100% = " X 100% = 100% 2

Berdasarkan hasil perhitungan validasi output untuk kesesuaian aturan dan derajat kepercayaan
diperoleh nilai 100%, hal ini menunjukkan jika nilai keakurasian dari sistem yang dibuat dapat
dipertanggungjawabkan.

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulan bahwa sistem pakar penentu jenis kecerdasan dalam
melihat peluang karir menggunakan metode Forward Chaining dan Certainty Factor telah berhasil
dirancang. Sistem pakar ini dapat mengidentifikasi jenis kecerdasan majemuk dan memberikan peluang
karir bagi pengguna yang telah mengisi 72 indikator pernyataan. Hasil akurasi menunjukkan tingkat
keakurasian sebesar 100% yang membuktikan bahwa sistem pakar penentu jenis kecerdasan untuk
mengetahui peluang Kkarir dapat berfungsi sebagai sarana pengguna untuk menentukan karir dimasa depan.
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